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INTISARI 

Model pembelajaran adalah suatu strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

instruktur sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Rumah Musik Harry Roesli menggunakan 5 teknik pembelajaran 

yaitu : teknik imitasi, teknik diskusi, teknik latihan, teknik belajar bersama atu 

kerja kelompok dan teknik ceramah. Tahapan pembelajaran anak jalanan di 

RMHR di bagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. Kegiatan awal berisi persiapan, penalaan, pemanasan, dan mendengarkan 

lagu. Kegiatan inti berisi pemberian materi/lagu, dan yang terakhir adalah 

kegiatan akhir yang berisi praktek penggabungan seluruh instrument 

(mengamen) di jalanan/café bar.  

 

Kata kunci : model, pembelajaran, anak , jalanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Harry Roesli adalah seorang musisi yang terkenal pada era 1970-an 

yang melahirkan budaya musik komunikatif dan konsisten memancarkan kritik 

sosial. Harry Roesli tinggal di salah satu kota yang memiliki tingkat 

permasalahan anak jalanan tertinggi mencapai 2500 orang  

(Bandung.bisnis.com  Minggu,09/02/2014  15:22 WIB Bandung). Anak 

jalanan adalah sebutan bagi orang yang tidak mempunyai rumah yang layak, 

sehingga mereka tinggal hidup dijalanan secara tidak teratur.
1
 Tidur dijalanan 

dan bekerja di jalanan, seperti menjadi pengemis dan pengamen. Melihat 

permasalahan tersebut, maka Harry Roesli merangkul anak jalanan untuk 

dibina dalam pendidikan seni, yaitu dengan cara mendirikan Rumah Musik 

Harry Roesli. 

Rumah Musik Harry Roesli adalah sebuah sekolah musik nonformal 

berlokasi di Bandung yang mendidik dan mengembangkan seni budaya 

maupun bidang sosial kemasyarakatan.
2
 Kepeduliannya terhadap anak jalanan 

terbukti pada program kegiatan yang dirancang di Rumah Musik Harry Roesli 

yaitu pendidikan musik untuk pengamen jalanan yang berbakat secara gratis, 

dan mencarikan beasiswa atau bantuan dana untuk generasi muda yang tidak 

dapat melanjutkan sekolah karena masalah finansial.  

                                                           
 
1
 Roesli Rully,  Playing "God", (Bandung : PT Mizan Pustaka. 2012),  h. 165. 

2
 Ibid 
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Setelah mendapat didikan di Rumah Musik Harry Roesli (RMHR), 

anak jalanan tersebut diberikan pekerjaan yang lebih layak dalam bidang musik 

juga seperti penghibur di café, hotel, pernikahan, sampai pembuatan album, 

sehingga penghasilan yang mereka dapatkan bertambah banyak tanpa memaksa 

orang lain untuk memberikan sedekah pada anak jalanan. RMHR berkontribusi 

pada masyarakat untuk mengurangi keresahan masyarakat akan anak jalanan 

yang bersikap kurang baik dan meminta dengan paksa pada masyarakat, karena 

anak jalanan tersebut dididik bukan sekedar mendapatkan pendidikan musik 

tetapi juga mendapatkan pendidikan akhlak dan pola berfikir yang baik. 

Menariknya, Rumah Musik Harry Roesli berbeda dengan sekolah 

musik pada umumnya, perbedaannya adalah RMHR berisi anak jalanan 

sedangkan sekolah musik pada umumnya berisi murid yang rata-rata adalah 

kalangan pelajar dan dari keluarga yang mampu. Dengan melihat hal diatas 

maka model pembelajaran yang digunakan pasti berbeda. 

B. Batasan Masalah 

 Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini meliputi : 

Metode Pembelajaran Musik Untuk Anak Jalanan Rumah Musik Harry Roesli 

yang dibatasi pada kegiatan antara lain meliputi dasar-dasar pembelajaran dan 

target lagu yang akan dicapai tiap levelnya. 

C. Rumusan masalah 

Dari uraian latar belakang masalah, maka akan dirumuskan pertanyaan 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Model Pembelajaran Musik Untuk Anak Jalanan di Rumah 

Musik Harry Roesli? 

2. Apa saja hambatan dalam Model Pembelajaran Musik Untuk Anak 

Jalanan di Rumah Musik Harry Roesli? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Model Pembelajaran Anak Jalanan di Rumah Musik 

Harry Roesli dan hasil yang didapat dari proses tersebut. 

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam Model Pembelajaran Anak 

Jalanan di Rumah Musik Harry Roesli. 

E. Manfaat penelitian 

- Bermanfaat untuk pengajar yang membutuhkan model pengajaran pada 

anak jalanan 

- Dapat dijadikan model pembelajaran untuk lembaga-lembaga sosial 

lainnya yang berkecimpung di bidang musik. 

F. Tinjauan pustaka 

Sebuah gagasan ilmiah membutuhkan dukungan gagasan agar tulisan tidak 

terlepas dari  masalah yang akan dibahas, maka diperlukan dukungan oleh suatu 

studi pustaka. Menurut Purwono studi kepustakaan adalah segala usaha yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik 

atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari 

buku-buku ilmiah, laporan penelitian, jurnal ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-

peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber 
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tertulis baik tercetak maupun elektronik lain.
3
 

Berikut tinjauan pustaka yang mendukung gagasan pada penelitian ini : 

 Lia Ristiyana Damanik, dalam skripsinya “Analisis Struktur Musik dan 

Makna Lirik lagu JANGANLAH MENANGIS INDONESIA karya Harry Roesli” 

(2014)  menjelaskan tentang analisa bentuk lagu Janganlah Menangis Indonesia 

yang terdiri dari 81 birama dan digolongkan kedalam bentuk lagu tiga bagian (the 

three-part song form) yang terdiri dari periode A, periode B. Skripsi ini juga 

membahas motif,nada dasar, gaya bahasa dari salah satu karya Harry Roesli. 

Berbeda dengan penelitian ini, dalam penelitian ini akan membahas proses 

pendidikan musik anak jalanan di Rumah Musik Harry Roesli. 

 Utami Munandar dalam bukunya “Pengembangan Kreativitas Anak 

Berbakat” (2012) menjelaskan bahwa pendidikan itu terdiri dari empat bidang 

yaitu materi (konten) yang diberikan, proses atau metode pembelajaran, produk 

yang diharapkan dari siswa, dan lingkungan belajar. Kendala dalam 

pengembangan proses pendidikan terdiri dari : kendala historis (sejarah, masa 

lalu), kendala biologis  (gen yang diwarisi), kendala fisiologis 

(penyakit/kecelakaan), kendala sosiologis (lingkungan sosial), kendala psikologis, 

kendala diri sendiri. Buku ini untuk mendukung penulisan di Bab III 

 Rully Roesli, dalam bukunya “Playing God” (2012) menjelaskan tentang 

terbentuknya Rumah Musik Harry Roesli adalah dari keinginan Harry Roesli 

untuk mensejahterkan anak jalanan untuk pengabdiannya pada negara. Buku ini 

juga menyampaikan empati Harry Roesli kepada anak jalanan melalui media 

                                                           
 

3 http://www.perkuliahan.com/apa-pengertian-studi-kepustakaan/#ixzz2wAaHFWDw pada hari 

Minggu 16 Maret 2014 jam 15:04 
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musik dalam bentuk belajar bersama, sehingga dapat menjadi rujukan dalam 

.mendukung kajian Bab II 

G. Metodologi penelitian 

Metode penelitian Model Pembelajaran Musik Anak Jalanan di Rumah Musik 

Harry Roesli ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 60) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.  

Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan 

metode studi kasus. Menururt Lincoln dan Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201) 

penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki 

beberapa keuntungan, yaitu :  

1.  Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti.  

2.   Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa  

      yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari.  

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara  

peneliti dan responden.  

4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan 

bagi penilaian atau transferabilitas. Pada dasarnya penelitian dengan jenis 

studi kasus bertujuan untuk mengetahui tentang sesuatu hal secara 

mendalam. Maka dalam penelitian ini, akan menggunakan metode studi 

kasus untuk mengungkap tentang model pembelajaran musik anak jalanan 

di Rumah Musik Harry Roesli. 
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Langkah-langkah yang ditempuh adalah: 

1. Pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara, analisis dan 

dokumentasi. 

2. Analisis data yang dilakukan setelah pengumpulan data 

3. Perbaikan. Dalam pendekatan studi kasus, hendaknya dilakukan 

penyempurnaan terhadap kategori yang telah ditemukan.  

4. Penulisan 

H. Sistematika 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan 

Bab II berisi tentang beberapa kajian yang mendukung obyek penelitian. 

Bab III Proses Pendidikan Musik Anak Jalanan di Rumah Musik Harry 

Roesli yang berisi materi-materi yang diajarkan, mengamati proses pendidikan 

musik, proses pembelajaran. 

Bab IV Penutup, kesimpulan dan saran 
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